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PERFORMANCE OF INTERMEDIATE ASPHALT MIXTURE 

(AC-BC) USING RECLAIMED ASPHALT PAVEMENT (RAP) 

Doni Heru Haeruman 

ABSTRACT 

Infrastructure development is one indicator of a country's progress, including road 

infrastructure development. In road construction, the utilization and renewal of 

waste from the construction sector has become an important issue in recent years 

in an effort to reduce the use of raw materials. On the other hand, the limited 

construction raw materials and the increasing demand for aggregates and asphalt 

for construction that will occur in the future need to be sought for alternative 

materials. RAP (reclaimed asphalt pavement) can be used. 

This study aims to determine the effect of variations in aggregate content (RAP) of 

0%, 25%, and 50% on the characteristics of marshalls in asphalt concrete mixtures 

between Asphalt Concrete Base Course (AC-BC). by testing the characteristics of 

materials and marshalls.  

The results obtained from this study indicate that the use of RAP (reclaimed asphalt 

pavement) as a substitute for aggregate. Through a marshall test referring to the 

general specifications of Bina Marga 2018, the ideal proportion of adding RAP 

(reclaimed asphalt pavement) to the asphalt concrete mixture was obtained based 

on the highest stability value in each mixture proportion that meets all the 

characteristics of the marshall mixture according to the general specifications of 

Bina Marga 2018 Division 6 for the type of Asphalt Concrete Layer (Laston) 

Intermediate Layer (AC-BC) mixture, namely at a content (RAP) of 0% with an 

asphalt content of 5.5% with a stability value of 1052.97 kg. Where from the results 

of this study it can be concluded that the use of RAP (reclaimed asphalt pavement) 

as a substitute for aggregate can be used as a road paving material because it meets 

the Bina Marga Specification Standards. 

Keywords : RAP (reclaimed asphalt pavement), marshall, asphalt. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur menjadi indikasi kemajuan suatu negara, termasuk 

dengan pembangunan infrastruktur jalan. Pembangunan infrastruktur jalan terus 

menjadi perhatian untuk mendukung perekonomian sehingga jalan memiliki peran 

yang sangat penting dan strategis. Kebutuhan material untuk infrastruktur jalan cukup 

tinggi di Indonesia diperlukan material aspal sekitar 1,3 juta ton pertahunnya, apabila 

campuran beraspal mempunyai kadar aspal sebesar 6% terhadap berat campuran, 

maka 1,3 juta ton aspal tersebut itu akan menghasilkan sebanyak 21,6 juta ton 

campuran beraspal panas (Affandi dan Kusnianti, 2013). Produksi aspal di Indonesia 

selain harganya semakin meningkat, kemampuan produksi aspal sebanyak 900.000 

ton per tahun dimana Pertamina hanya mampu memproduksi 600.000 ton per tahun 

dan Sarana Karya sebanyak 300.000 ton per tahun, sedangkan sisanya diimpor untuk 

memenuhi kekurangannya (Illyin, 2012) (Pertamina,2015). Berdasarkan hal tersebut 

dibutuhkan ketersediaan material infrastruktur jalan yang cukup besar baik itu agregat 

ataupun aspal. 

Menurut Handayani, 2016, jalan merupakan berbagai tempat bergantung pada 

perkembangan ekonomi dan social, dan prasyarat berlangsungnya aktivitas yang 

terjadi di masyarakat. Pembangunan yang sedang marak ini dilakukan untuk 

mempermudah distribusi arus orang dan barang, sehingga dapat mengurangi jarak, 

waktu, dan biaya yang akan mempengaruhi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Dengan perkembangan lalu lintas itu pula perkerasan jalan akan 

mengalami penuruanan secara kualitas seiring dengan bertambahnya umur jalan itu 

sendiri. Kondisi cuaca dan lingkungan serta perkembangan beban lalu lintas yang 

terjadi baik dari jenis kendaraan maupun volume lalu lintas. Hal itu mengakibatkan 

perlu dilakukannya pemeliharaan ataupun perbaikan jalan guna mempertahankan 

kualitas jalan itu sendiri. 
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Pada umumnya pemeliharaan atau perbaikan jalan dilakukan dengan cara 

penambahan lapisan tambahan secara terus menerus agar kualitas jalan tetap baik. 

Namun hal ini mengakibatkan elevasi jalan terus bertambah akibat dilakukannya 

proses pelapisan yang berulang yang menimbulkan bahaya bagi pengguna jalan, 

terdapat solusi agar tetap dapat melakukan pemeliharan atau perbaikan tanpa 

membahayakan pengguna ajalan yaitu dengan melakukan pengerukan lapisan 

permukaan perkerasan lama dengan cara cold milling sebelum dilakukan pelapisan 

perkerasan yang baru. Hasil kerukan itu dikenal sebagai daur ulang perkerasan. (R 

Juharni, 2015). 

Dalam hal pembangunan jalan penggunaan dan pembaharuan limbah dari produk 

sampingan dari sektor konstruksi menjadi isu yang penting dalam beberapa tahun 

terakir ini dalam mengurangi penggunaan bahan baku. Di sisi lain keterbatasan bahan 

baku untuk pembangunan dan meningkatnya permintaan agregat dan aspal untuk 

konstruksi yang terjadi dalam waktu mendatang perlu dicarikan adanya material 

alternatif. RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) dapat digunakan di lapisan perkerasan 

yang lebih rendah yaitu lapis pengikat untuk memberikan peningkatan terhadap 

beban lalu lintas (al-qadi, dkk. 2012). Penambahan bahan baru dan atau bahan 

tambahan pada material bekas garukan perkerasan lama merupakan salah satu 

alternatif  untuk meingkatkan daya dukung dari material garukan (scrapping) (Ardi 

Seno dkk. 2016). Material pada RAP mengalami penuaan yang menyebabkan 

penurunan kekakuan meningkat selama umur struktur dan sifat adhesi terhadap aspal 

berkurang hal ini di cegah oleh material slag yang memiliki permukaan da tekstur 

yang kasar sehingga mencegah terjadinya retak oleh gesekan internal campuran yang 

mengakibatkan tingginya adhesi dalam campuran antar agregat dengan aspal (Rindu 

Twidi B dkk. 2017) .RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) juga dapat merehabilitasi 

dan atau mengganti struktur perkerasan yang mengalami kerusakan permanen 

deformasi dan kerusakan secara struktural (Valdes G dkk. 2011). Material hasil 

pengerukan ini dapat dimanfaatkan kembali dengan optimal menjadi pengganti aspal 

dan agregat baru dalam perkerasan jalan, sehingga dapat menghemat sumber daya 

alam, mengurangi laju kerusakan alam akibat penambangan, dan juga dapat 
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menghemat anggaran. Aspal daur ulang juga merupakan sumber limbah jika 

dibiarkan dan tidak dimanfaatkan secara optimal serta dapat menjadi limbah yang 

merusak lingkungan. 

Berdasarkan isu diatas maka perlu dilakukan pengembangan teknologi perkerasan 

pemanfaatan hasil daur ulang perkerasan lama atau RAP (Reclaimed Asphalt 

Pavement) sebagai material ramah lingkungan di Indonesia untuk infrastruktur jalan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah adalah : 

a. Bagaimana pengaruh variasi kadar agregat (RAP) 0%, 25%, dan 50% terhadap 

karakteristik marshall pada campuran beton beraspal lapis antara Aspahlt 

Concrete Base Course (AC-BC)? 

b. Berapakah perentase optimum aspal daur ulang pada campuran beraspal Aspahlt 

Concrete Base Course (AC-BC)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui perngaruh variasi kadar agregat (RAP) 0%, 25%, dan 50% 

terhadap karakteristik marshall pada campuran beton beraspal lapis antara Aspahlt 

Concrete Base Course (AC-BC). 

b. Mengetahui persentase optimum daur ulang perkerasan lama pada campuran 

beraspal Aspahlt Concrete Base Course (AC-BC). 

1.4 Batasan Masalah 

a. Standar pengujian karakteristik material agregat dan aspal yang digunakan adalah 

Spesifikasi Umum Campuran Beraspal Panas (Kementrian Pekerjaan Umum 

Tahun 2018), Standar Nasional Indonesia (SNI). 

b. Jenis campuran beraspal yang digunakan adalah campuran beton beraspal lapis 

antara Aspahlt Concrete Base Course (AC-BC). 
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c. Bahan pengganti material yang digunakan dalama penelittian ini adalah RAP 

(Reclaimed Asphalt Pavement) ini diperoleh dari salah satu ruas jalan Nasional di 

Indonesia yaitu di jalan Nasional Karawang. 

d. Perencanaan campuran beraspal panas menggunakan metode Marshall dan 

pendekatan kepadatan mutlak untuk mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

dari Aspahlt Concrete Base Course (AC-BC). 

e. Campuran aspal yang digunakan yaitu campuran aspal panas Asphalt Concrete 

Base Course (AC-BC). Yang mengacu pada spesifikasi Umum yang dikeluarkan 

oleh Direktorat jendral Bina Marga Kementrian Pekerjaan Umum Tahun 2018. 

f. Bahan peremaja yang digunakan adalah Reclamite . 

g. Pengujian yang dilakukan adalah Marshall Test dengan metode penggabungan 

bahan baru dengan material daur ulamg dengan persentase sebesar 0%, 25% dan 

50%. 

h. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70. 

i. Bahan untuk memisahkan RAP yaitu menggunakan bahan bakar berupa pertalite. 

j. Penelitian dan pengujian dilakukan di laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) sebagai campuran 

material pada perkerasan jalan. 

b. RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) dapat menjadi solusi bagi permasalahan 

limbah RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) yang melimpah dengan dimanfaatkan 

sebagai campuran material perkerasan baru. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi para 

stakeholder dan pemerintah khususnya pengelola/penyelenggara infrastruktur 

jalan dalam upaya mengurangi limbah RAP (Reclaimed Asphalt Pavement) yang 

melimpah. 

1.6 Keaslian Penelitian 
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Penelitian tentang “kinerja campuran aspal lapis antara Asphalt Concrete Base 

Course (AC-BC) dengan menggunakan RAP (Reclaimed Asphalt Pavement)” ini 

belum pernah ada yang meneliti sebelumnya, sehingga benar-benar asli dan tanpa 

unsur plagiat dari perencanaan sebelumnya. 
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